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Keluarga adalah lingkungan pertama yang menuntut anak agar 
mampu menyesuaikan diri dengan baik sejalan dengan usia dan 
kematangannya. Di dalam keluarga, orang tua memiliki peran besar dalam 
memberi pengaruh pada pendidikan anak. Pola asuh orang tua adalah pola 
prilaku yang ditetapkan pada anak yang bersifat  dari waktu kewaktu dan 
pola prilaku ini dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif maupun positif. 
Ada banyak macam pola asuh orang tua salah satunya yaitu pola asuh 
permisif, pola asuh permisif itu sendiri merupakan pola asuh dimana orang 
tua memberikan kebebasan penuh kepada anak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif di era digital terhadap 
sosial emosional anak usia 5-6 tahun, di desa/kelurahan Sekincau, 
Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat.  
Metode dalam penelitian ini mengunakan penelitian kuantitatif, 
dengan metode penelitian Ex-Post Facto. Populasi dan sampel penelitian 
berjumlah 11 responden. Alat pengumpulan data menggunakan angket, 
angket diberikan kepada orang tua anak, sebelum digunakan, angket 
dilakukan pengujian dengan uji validitas & uji reliabilitas instrumen. 
Kemudian uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 
sederhana, dengan melihat pada tabel Uji F, Uji t, dan Uji Koefisien 
Determinasi (r), yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat analisis meliputi 
uji normalitas dan uji liniearitas. Dengan bantuan program SPSS 16,0 For 
Windows. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai pola asuh permisif sebesar 
57,788 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Dibandingkan dengan 
taraf signifikansi 0,05 (5%), nilai Sig.(2-tailed) ini lebih kecil 0,05 (5%). 
Artinya terdapat pengaruh pola asuh permisif (X) terhadap perkembangan 
sosial emosional anak  (Y) usia 5-6 tahun di Desa Sekincau Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat. Kemudian, nilai koefisien 
determinasinya (R Square) juga diketahui sebesar 0,865. Ini artinya 
semakin membuktikan bahwa besar pengaruh pola asuh permisif di era 
digital terhadap perkembangan sosial emosional anak sebesar 86,5% dan 
hanya sebesar 13,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  




   
   
 MOTTO 
   مُْلظَـل  َكْرِّشلا   نِا   ۗ   ِو
ّّٰللِاب  ْكِرْشُت  َل   ىَنُـب ّٰـي   ۗ ُوظَِعي  َوُىَو   ۗ وِْنب  ِل  ُن ّٰمُْقل  َلاَق  ْذِاَو
٣١   مْيِظَع 
 
Artinya:  “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia 
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan sekaligus 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Hewan juga “belajar” 
tetapi lebih ditentukan oleh instiknya, sedangkan manusia belajar 
merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 
kehidupan yang lebih berati. Jadi pendidikan merupakan usaha untuk 
manusia menghasilkan ilmu yang didapat baik dari lembaga formal 
maupun nonformal dalam membantu proses transformal sehingga dapat 
mencapai kualitas yang diharapkan.
2
  Melalui pendidikan, seseorang dapat 
dipandang terhormat, memiliki karir yang baik serta dapat bertingkah 
sesuai norma-norma yang berlaku (Diani).
3
 
 Pendidikan anak usia dini yang berada dalam rentan usia 0-6 
tahun, sebagai mana dalam Undang Undang No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
diajukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
                                                             
2
 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 
Filosofis, (Yogyakarta : SUKA.Prees,2014), h.73 
3
 Romlah, Pengaruh Motorik Halus dan Motorik Kasar Terhadap 
Perkembangan Kreatifitas Anak Usia Dini, Tadris : Jurnal Keguruan Ilmu Tarbiyah 02 
(2), 2017 
 pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
4
 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 
kasar), intelegensi (daya fikir, daya cipta, kecerdasan spritual), sosial 
emosional, (sikap dan prilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang 
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.
5
  
Perkembangan sosial emosional adalah salah satu perkembangan 
yang harus ditangani secara khusus, karena perkembangan sosial 
emosional anak harus dibina pada masa kanak-kanak awal atau bisa 
disebut masa pembentukan. Pengalaman sosial awal sangatlah penting, 
pengalaman sosial anak sangat menentukan kepribadian anak setelah ia 
menjadi orang dewasa. Banyaknya pengalaman yang menyenangkan dapat 
mendorong anak untuk mencari dan mendorong anak untuk mempunyai 
sikap sosial yang baik. Sedangkan, banyaknya pengalaman yang kurang 
menyenangkan pada masa kanak-kanak akan menimbulkan sikap yang 
tidak sehat terhadap pengalaman sosial anak, pengalaman tersebut dapat 




                                                             
4
 Depdiknas, Undang Undang sistem pendidikan nasional No. 20, Tahun 2003, 
(Jakarta: Depdiknas, 2014), h.3 
5
 Mansur, Pendidikan anak usia dini dalam islam, ( Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2015), h.88. 
6
 Garungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2004), h. 41. 
 Menurut Riana Mashar perkembangan sosial emosional yaitu 
kemampuan mengendalikan, mengolah, dan mengontrol emosi agar 
mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merangsang 
munculnya emosi-emosi ini. Ali Nugraha menyatakan bahwa 
perkembangan sosial emosional adalah perkembangan prilaku anak dalam 
pengendalian dan penyesuaian diri dengan masyarakat. 
7
 
Dari pendapat diatas penulis simpulkan bahwa perkembangan 
sosial emosional adalah kemampuan untuk mengendalikan, mengolah dan 
mengontrol emosi agar mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat. 
Berdasarkan indikator perkembangan sosial emosional pada 
Praturan Mentri Pendidikan Nasional No.137 Tahun 2014. Tentang 










                                                             
7 Septia Ratnasari, “Penerapan Metode Bercerita Terhadap Perkembangan 
Sosial Emosional Anak di Paud Sekar Wangi Kedaton Bandar Lampung” (Skripsi S1 
Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Negeri Raden Intan 
Lampung, 2017), h.26. 
 Tabel 1.1 





Aspek  Tingkat Pencapaian 
Perkembangan 
Indikator 
1.  Sosial 
Emosiona
l 
















  3. Mengekspresikan 
emosi yang sesuai 
dengan kondisi yang 








Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 137 
Tahun 2014 
Dari Peraturan Menteri diatas dapat diketahui sosial emosional 
pada anak penting dikembangkan. Karena  pertama semakin banyaknya 
permasalahan yang terjadi disekitar anak, misalnya pola asuh lingkungan 
keluarga yang tidak baik ketika orang dewasa menghukum anak dengan 
teriak, menjerit, anak-anak akan meniru prilaku yang negatif dan lepas 
kendali,
9
 ataupun perkembangan teknologi yang semakin canggih seperti 
                                                             
8
 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Mentri Pendidikan Republik Indonesia 
Nomor 137Tentang Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2014), h.8. 
9
 Jhon W Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007),  h.170. 
 televisi yang akan membawa dampak luar biasa pada anak karena tontonan 
yang tidak layak akan mempengaruhi perkembangan emosi anak.
10
 
Melihat dari perkembangan teknologi sekarang ini, penggunaan 
perangkat digital bagi kehidupan anak telah berpengaruh terhadap 
kehidupan anak.
11
 Pengawasan terhadap anak sangat penting untuk 
diwujudkan karena banyak informasi yang masuk dan anak harus bisa 
memilih informasi yang cocok dan sesuai tahap perkembangannya. Dalam 
proses pendidikan di era digital orang tua harus mencermati kemampuan 
anak untuk menyikapi dan memandang dirinya secara positif agar 
menggunakan perangkat digital dengan baik. 
Oleh karena itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama bagi anak.
12
  Hal ini disebabkan karena orang tualah 
yang pertama kali dikenal oleh anak, perhatian, dan kasih sayang yang 
terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, merupakan basis 
yang ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan serta pada anak itu 
sendiri. Seperti yang dijelaskan dalam surat dan hadist di bawah ini: 
1.  Dalam Al-Quran pada surat. Al-Tahrim/66:6 
                        
                   
 
                                                             
10
 Ibid, h. 297. 
11
 Herimanto Dan Winarno, Ilmu Sosial & Budaya Dasar, (Cet VI; Jakarta: PT 
Bumi Aksara, 2012), h. 161. 
12
 Faud Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan, (Cet, IV; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2015), h. 57. 
 Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintakan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan.
13
 
2. Dalam Al-qur‟an Surat An-Nur ayat 59 
 نِم   نيِذَّلا   ن ْذ ـتْسا ا  م ك   ۟ اُونِْذ  ـتْس يْل ـف  مُُلْلْا ُمُكنِم ُلٰفْط ْلْا  غ ل ـب ا ذِإ و




Dan apabila anak-anak mu telah sampai pada umur baligh, maka 
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum 
mereka meminta izin, demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya, dan 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (Q.S An-Nur ayat 56).
14
 
3. Dalam Al-qur‟an Surat Yusuf ayat 67-68. 
 
 اَمَو ٍةَقِّرَفَـتُم ٍباَوْـَبأ ْنِم اوُلُخْداَو ٍدِحاَو ٍبَاب ْنِم اوُلُخْدَت ل  يَِنب َاي َلاَقَو
 ِوْيَلَعَو ُتْل َكوَـت ِوْيَلَع ِو ِلل لِإ ُمْكُحْلا ِنِإ ٍءْيَش ْن ِم ِو للا َنِم ْمُكْنَع يِنْغُأ
 َناَك اَم ْمُىُوَبأ ْمُىَرَمَأ ُثْيَح ْنِم اوُلَخَد ا مَلَو )٧٦( َنوُلَِّكوَـتُمْلا ِل َكوَـتَيْلَـف
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  ُو نِإَو اَىاَضَق َبوُقْعَـي ِسْفَـن يِف ًةَجاَح لِإ ٍءْيَش ْنِم ِو للا َنِم ْمُه ْـنَع يِنْغُـي
٧٦ َنوُمَلْعَـي ل ِسا نلا َرَـثْك َأ  نِكَلَو ُهاَنْم لَع اَمِل ٍمْلِع وُذَل 
Artinya : 
Dan Dia (Ya’qub) berkata : hai anak-anakku, janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-
pintu gerbang yang berlainan, namun demikian aku tiada dapat 
melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (taqdir) Allah. Keputusan 
menetapkan (sesuatu) banyaklah hak Allah, kepadanya-Nyalah aku 
bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakal 
berserah diri. (QS. 12:67).  Dan tatkala mereka masuk menurut apa yang 
diperintahkan ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) 
tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu 
hanya sesuatu keinginan pada diri Yaqub yang telah ditetapkannya. Dan 
sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena kami telah 




Bila ditelaah secara mendalam ayat-ayat al-qur‟an diatas 
memberikan maksud, apabila pendidikan awal anak adalah tugas dan 
tanggung jawab bagi orang tua, dan orang tua memiliki tanggung jawab 
yang sangat besar dalam membimbing anak-anak dengan kebaikan dan 
dasar-dasar moral  anak. Orang tua dalam mengasuh anak bukan hanya 
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 mampu mengkomunikasikan fakta, gagasan, dan pengetahuan saja, 
melainkan membantu menumbuh kembangkan akhlak anak.   
Peran orang tua dalam mendidik anak dimulai dari buaian sampai 
liang lahad dan sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia untuk 
mendidik anaknya kearah yang lebih baik. Orang tua seharusnya memiliki 
ilmu karena alangkah ironisnya jika anak berasal dari keluarga yang tidak 
berpendidikan atau tidak mempunyai ilmu sama sekali dalam mendidik 
anaknya, baik pendidikan agama maupun pendidikan umum.
16
 
Berdasarkan perkembangan teknologi yang ada saat ini menjadikan 
kendala tersebut bagi orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Dapat 
dilihat dari berbagai kondisi saat ini seperti anak remaja sekarang ini lebih 
memilih menghabiskan waktu dengan media sosial dibandingkan dengan 
membaca al-qur‟an serta pola prilaku anak remaja saat ini lebih kebarat-
baratan dan bahkan tradisi ataupun hal-hal yang menjadi budaya didaerah 
semakin lama semakin terkikis serta budaya kehidupan sehari-harinya 
lebih mengikut kebarat-baratan tanpa memperhatikan norma-norma yang 
ada baik sosial maupun agama. 
Melihat  dari perkembangan diera digital yang semakin 
berkembang di dunia saat ini yang tentunya berpengaruh terhadap 
perkembangan anak, sehingga keluarga merupakan benteng utama dalam 
melakukan pendidikan yang baik dari efek buruk yang ditimbulkan dari 
perkembangan era digital tersebut. Orang tua juga tidak boleh menutup 
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 rapat-rapat dari perkembangan era digital bagi anak karena dibalik 
perkembangan era digital  tersebut ada banyak hal positif yang dapat 
diraih, pada titik inilah peran orang tua dalam mendidik anak dalam era 




Orang tua dapat mendidik anak dengan menggunakan berbagai 
macam pola asuh, setiap keluarga mempunyai pola asuh yang berbeda. 
Dari hasil prasurvei yang peneliti lakukan di desa/kelurahan Sekincau, 
kecamatan Sekincau, kabupaten Lampung Barat, orang tua sering 
membiarkan anak bermain gadget tanpa pengawasan yang lebih ketat, dan 
anak lebih sering bermain bersama teman dengan membawa handphone. 
Maka dari itu penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh 
permisif di era digital terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 
5-6 tahum di Desa Sekincau Kecamatan sekincau kabupaten lampung 
Barat. 
B. Batasan masalah 
Agar penelitian ini tidak mengalami perluasan masalah, maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada : 
1. Karena banyaknya macam-macam pola asuh orang tua, maka 
penelitian ini berfokus pada pola asuh permisif 
2. Karena banyaknya aspek perkembangan anak maka penelitian ini 
berfokus pada aspek sosial emosional anak usia 5-6 tahun 
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 3. Subyek dalam penelitian adalah anak usia dini 
4. Tempat yang menjadi penelitian berlokasi di desa/kelurahan Sekincau, 
Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
“Adakah pengaruh yang signifikan antara pola asuh permisif di era digital 
terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun, di desa/kelurahan Sekincau, 
Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat.?” 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah  
pengaruh yang signifikan dari pola asuh permisif di era digital terhadap 
sosial emosional anak usia 5-6 tahun, di desa/kelurahan Sekincau, 
Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, untuk  memberikan pengetahuan yang lebih mengenai 
bentuk pola asuh  serta dampak positif dan negatif dari pola asuh 
2. Bagi para pendidik (orang tua, guru serta lingkungan dan masyarakat) 
sebagai bahan masukan untuk dapat memberikan pemahaman 




 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Pola Asuh 
1. Pengertian Pola Asuh 
Berdasarkan tata bahasannya, pola asuh terdiri dari dua suku kata 
yakni “pola” dan “asuh”. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, kata 
pola berati model, sistem, dan cara kerja, bentuk (struktur yang tepat). 
Sedangkan kata asuh mengandung arti menjaga, merawat, mendidik 
anak agar dapat berdiri sendiri.
18
 Ketika mendapat awalan dan akhiran, 
kata asuh memiliki makna yang berbeda. Pengasuh berati orang yang 
mengasuh; wali (orang tua, dan sebagainya). Pengasuhan berati proses, 
perbuatan, dan cara pengasuhan. Kata asuh mencakup segala aspek 
yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan dan 




Pola asuh orang tua adalah pola prilaku yang ditetapkan pada anak 
yang bersifat  dari waktu kewaktu dan pola prilaku ini dapat dirasakan 
oleh anak dari segi negatif maupun positif.
20
  Pola asuh atau 
pengasuhan menurut Schochib adalah orang yang melaksanakan tugas, 
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 membimbing, memimpin, atau mengelola.
21
 Sedangkan menurut 
Darajat mengasuh anak maksudnya adalah mendidik dan memelihara 
anak itu, mengurus makan, minum, pakainnya dan keberhasilannya 
dalam periode yang pertama sampai dewasa. 
Pola asuh orang tua dalam keluarga berati kebiasaan orang tua, 
ayah dan atau ibu, dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak 
dalam keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat 
dan mendidiknya. Membimbing dengan cara membantu, melatih, dan 
sebagainya. Keluarga adalah sebuah institusi keluarga batih yang 
disebut nuclear family. Menurut Ahmad Tafsir pola asuh berati 
pendidikan. Dengan demikian, pola asuh orang tua adalah upaya orang 
tua yang konsisten dan persisten dalam menjaga dan membimbing 
anak dari sejak dilahirkan hingga remaja.
22
 
Pola asuh orang tua adalah pola prilaku yang diterapkan pada anak 
dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola prilaku ini 
dapat dirasakan oleh anak dan bisa memberi efek negatif maupun 
positif. Orang tua memiliki cara dan pola tersendiri dalam mengasuh 
dan membimbing anak. Cara dan pola tersebut akan berbeda antara 
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 2. Macam-macam Pola Asuh 
Orang tua mempunyai berbagai macam fungsi, salah satunya ialah 
mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orang tua 
dipengaruhi oleh budaya yang ada dilingkungannya. Di samping itu, 
orang tua juga diwarnai oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, 
emmebimbing, dan mengarahkan putra-putrinya. Sikap tersebut 
tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda, 
karena orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu. Pola asuhan 
tersebut menurut Stewart and Klock sebagaimana dikutip oleh Tarsis 
Tarmuji, terdiri dari tiga kecendrungan pola asuh,
24
 yaitu: 
1. Pola asuh otoriter 
2. Pola asuh demokratis, dan 
3. Pola asuh permisif. 
Menurut  Stewart and Klock, orang tua yang menerapkan pola asuh 
otoriter mempunyai ciri sebagai berikut: kaku, tegas, suka 
menghukum, kurang ada kasih sayang serta simpatik. Orang tua 
memaksa anak-anaknya untuk patuh pada nilai-nilai mereka, serta 
mencoba membentuk tingkah laku sesuai dengan tingkah lakunya 
serta cenderung mengekang keinginan anak.  
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang 
memaksakan kehendak. Dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai 
pengendali atau pengawas (controller), selalu memaksakan kehendak 
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 kepada anak, tidak terbuka terhadap anak, sangat sulit menerima saran 
dan cenderung memkasan kehendak  dalam perbedaan, terlalu percaya 
diri sendiri sehingga menutup katup musyawarah.
25
 
Dalam upaya mempengaruhi anak sering mempergunakan 
pendekatan (approach) yang mengandung unsur paksaan dan 
ancaman. Kata-kata yang diucapkan orang tua adalah hukum atau 
peraturan dan tidak dapat diubah, memonopoli tindak komunikasi dan 
seringkali meniadakan umpan balik dari anak. Pola asuh ini sangat 
cocok untuk anak PAUD dan TK dan masih bisa digunakan untuk 
anak SD dalam kasus-kasus tertentu.
26
 
Selanjutnya Stewart dan Klock menyatakan bahwa orang tua yang 
demokratis memandang sama kewajiban dan hak antara orang tua dan 
anak. Secara bertahap orang tua memberikan tanggung jawab bagi 
anak-anaknya terhadap sesuatu yang diperbuatnya sampai mereka 
menjadi dewasa. 
Tipe pola asuh demokratis adalah tipe pola asuh yang terbaik dari 
semua tipe pola asuh yang ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh ini 
selalu mendahulukan kepentingan bersama di atas kepentingan 
individu anak. Tipe ini adalah tipe pola asuh orang tua yang tidak 
banyak menggunakan kontrol terhadap anak. Pola ini dapat digunakan 
untuk anak SD, SLTP, SLTA, dan perguruan tinggi.
27
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 Untuk pola asuhan yang bersifat permisif, Stewart dan Klock 
menyatakan bahwa orang tua yang mempunyai pola asuh permisif 
cenderung selalu memberikan kebebasan pada anaknya tanpa 
memberikan kontrol sama sekali. Anak sedikit sekali dituntut untuk 
tanggung jawab, tetapi mempunyai hak yang sama seperti orang 
dewasa. 
3. Pola Asuh Permisif  
Pola asuh permisif merupakan pola asuh dimana orang tua 
memberikan kebebasan penuh kepada anak. Penerapan pola asuh 
permisif dapat menyebabkan anak usia remaja tidak mempunyai 
kontrol diri yang baik atau bertindak sesuka hati dan merasa bukan 
bagian yang penting untuk orang tuanya.
28
 
Adapun yang termasuk pola asuh permisif adalah sebagai berikut: 
a. Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 
membimbingnya 
b. Mendidik anak acuh tak acuh, bersikap pasif dan  
c. Mengutamakan kebutuhan material saja 
d. Memberikan saja apa yang dibutuhkan anak (terlalu 
memberikan kebebasan untuk mengatur diri sendiri tanpa ada 
peraturan-peraturan dan norma-norma yang digariskan orang 
tua) 
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Sutari Imam Badabit menyatakan orang tua yang permisif yaitu
30
 : 
a) Kurang tegas dalam menerapkan peraturan yang ada 
b) Anak diberi kesempatan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan 
memenuhi keinginannya 
Menurut Hurlock ciri-ciri pola asuh permisif yaitu : 
a. Dominasi pada anak.  
b. Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua. 
c. Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua.  
d. Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang 
Menurut Diana Bumrind ciri-ciri pola asuh permisif yaitu : 
a. Memberikan pengawasan yang sangat longgar. 
b. Memberikan kesempatan kepada anaknya untuk melakukan 
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya. 
c. Cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak apabila 
anak sedang dalam bahaya. 
d. Sangat sedikit bimbingan yang diberikan oleh mereka. 
Berdasarkan beberapa teori perkembangan diatas, peneliti 
membatasi beberapa pencapaian perkembangan yang akan digunakan 
sebagai penelitian, yaitu sebagai berikut  
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 a. Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan 
membimbingnya 
b. Memberikan apa saja yang dibutuhkan anak  
c. Kurang tegas dalam menerapkan peraturan yang ada 
d. Anak diberi kesempatan sebebas-bebasnya untuk berbuat dan 
memenuhi keinginannya 
 
Pola asuh permisif ini ditandai dengan adanya kebebasan tanpa 
batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri. 
Orang tua tidak pernah memberi aturan dan pengarahan kepada anak 
tanpa pertimbangan orang tua. Anak tidak mengerti apakah prilakunya 
benar atau salah, karena orang tua tidak pernah membenarkan atau 
menyalahkan anak, akibatnya anak berprilaku sesuai dengan 




4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh 
Adapun faktor yang mempengaruhi pola asuh terhadap anak adalah : 
1. Pendidikan Orang Tua 
Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam merawat akan 
mempengaruhi persiapan mereka dalam menjalankan pengasuhan. Ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk lebih siap dalam 
menjalankan peran pengasuhan, antara lain: terlibat aktif untuk lebih 
siap dalam menjalankan peran pengasuhan, antara lain: terlibat aktif 
dalam setiap pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan 
berorientasi pada masalah anak, selalu berupaya menyediakan waktu 
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 untuk anak-anak dan menilai perkembangan fungsi keluarga dan 
kepercayaan anak. Hasil riset dari Sir. Godfrey Thomson menunjukkan 
bahwa pendidikan  diartikan sebagai pengaruh lingkungan atas 
individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap atau 
permanen didalam kebiasaan tingkah laku, pikiran dan sikap. 
2. Lingkungan 
Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan anak, maka 
tidak mustahil jika lingkungan jyga ikut serta mewarnai pola-pola 
pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anak. 
3. Budaya  
Sering kali orang tua mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam mengasuh anak, kebiasaan-kebiasaan masyarakat di 
sekitarnya dala mengasuh anak. Budaya dan kebiasaan masyarakat 
dalam mengasuh anak juga mempengaruhi setiap otang tua dalam 
memberikan pola asuh terhadap anaknya.
32
 
5. Orang Tua 
Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, jadi orang tua adalah 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang telah bersatu dalam 
ikatan tali pernikahan yang sah, mereka harus siap dalam menjalani 
kehidupan berumah tangga. Orang tua adalah orang yang menjadi 
panutan bagi anak-anaknya, karena setiap anak mula-mula mengagumi 
orang tuanya semua tingkah laku ditiru oleh anak, orang tua adalah 
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 pendidik yang utama dan yang pertama dalam keluarga untuk 
mendidik anak.  
Orang tua dan orang sekitar yang mengasuh anak-anak memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan karakter seorang anak 
karena anak-anak akan meniru sikap yang ia lihat. Apabila orang tua 
bisa mengajarkan dengan tutur kata yang baik, maka anak pun dengan 
sendirinya akan mengikuti kebiasaan tersebut.  Nilai dan karakter yang 
anda ingikan untuk tumbuh dalam diri anak-anak anda dapat dengan 
cepat diserang ketika anak-anak masih belia. Manusia seperti apa yang 




Tidak mudah memang mencetak anak yang unggul dan tangguh, 
diperlukan kerja keras  dengan ketekunan yang luar biasa, baik dari 
anak maupun orang tua pendidiknya. Banyak hal yang harus disiapkan 
dan dibutuhkan untuk memunculkan potensi dan bakat seorang anak 
secara penuh. Ya, dibutuhkan perhatian besar, pikiran, motivasi, dana, 
sarana dan prasarana yang memadai sehingga tumbuh kembang anak 
secara fisik, mental dan spiritual menjadi optimal.
34
 
Pendidikan dirumah adalah menjadi tugas utama orang tua. Yang 
dapat dilakukan adalah orang tua harus peka terhadap masa-masa kritis 
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 anak. Ia harus mampu memperlakukan anak secara tepat sehingga anak 
dapat berkembang secara optimal. 
35
 
B. Era Digital 
 Era digital (media baru) adalah era kecanggihan teknologi. 
Penggunaan internet semakin menjadi kebutuhan primer bagi manusia dan 
segala sesuatu acuan dasarnya adalah jaringan internet
36
. Dengan kata lain, 
di era kini jaringan internet menjadi produk primer yang tidak dapat 
ditinggalkan dan ditanggalkan oleh manusia, terlepas di dalamnya ada 
black zone dan white zone. 
Jill dan Simon mengatakan bahwa era digital benar-benar telah mampu 
mengubah peradaban manusia ke arah yang lebih memudahkan manusia, 
baik dalam bidang pekerjaan, urusan ekonomi, penggalian pengetahuan, 
yang kesemuanya dapat masuk pada white zone yakni zona putih, yang 
mengarahkan pada aspek kebaikan, keuntungan dan kemanfaatan positif 
dari era digital. Lain halnya dengan hasil penelitian Siobhan Mc Grath dari 
Department of Sociology, National University of Ireland Maynooth yang 
berjudul “The Impact of New Media Technologies on Social Interaction in 
The Household”.  
Dari hasil penelitiannya terlihat bahwa: black zone atas era digital 
tidak dapat serta merta hilang begitu saja, nyatanya pengaruh hitamnya 
juga tinggi. Terutama berpengaruh negatif pada hubungan interaksi di 
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 dalam keluarga serta berbahaya bagi perkembangan interaksi sosial bagi 
anak. Anak yang terus-menerus bermain teknologi digital akan lebih 
memfokuskan diri pada media tersebut dan menyedikitkan berhubungan 
dengan keluarga intinya apalagi dengan dunia luar. Belum lagi apabila 
mereka sudah masuk pada zona pornografi dan sampai pada tingkat 
kecanduan akan semakin memperburuk emosi dan pola pikir. 
Mereka kaum-kaum yang masuk pada “jebakan digital” adalah kaum 
anak dan remaja, yang notabene mereka adalah kaum yang rentan 
mengalami gangguan kejiwaan dan kesadaran, terutama anak-anak bubrah 
(damaged children) yakni anak-anak dengan perkembangan pribadi yang 
regresif serta kerusakan fungsi intelek, sehingga interelasi kemanusiannya 
menjadi miskin dan beku, sehingga muncul kebekuan moral. Anak-anak 
yang demikian sangat mudah masuk pada area jebakan digital yang pada 
akhirnya membawa mereka pada fase kegagalan diri dan penutupan pintu 
sukses di masa datang. 
Anak-anak bubrah ini merupakan anak-anak yang mengalami insecure 
attachment, pengasuhan yang diterapkan adalah pengasuhan yang 
inkonsisten, kurang perhatian, kurang terlibat, kurang bertanggung jawab 
dan kurang responsive, sehingga hasil yang didapatkan dari jenis 
attachment ini adalah anak-anak yang keras, menarik diri dari lingkungan 
 sekitar, lebih menunjukkan emosi dalam sikap dan perbuatan serta tidak 
pernah nyaman dalam membina hubungan kelekatan.
37
 
Perkembangan penggunaan internet di Indonesia terbilang sangat 
besar. Dalam 5 tahun terakhir, jumlah penggunaan internet di Indonesia 
naik sebesar 430%. Indonesia berada ditingkat kedua setelah Filipina 
dalam hal pesatnya pertumbuhan penggunaan internet di dunia. 
Berdasarkan laporan Simon Kemp dalam Southeat Asia Digital In 2015, 
hingga November 2015 penggunaan internet telah mencapai 88,1 juta 
orang atau sekitar 34% dari total jumlah penduduk Indonesia.
38
 
Oleh karenanya, menjadi hal yang sangat penting apabila pencegahan 
dini sejak awal dilakukan bukan dibiarkan begitu saja, agar anak-anak dan 
kaum remaja tidak menghanyutkan dirinya pada permainan digital berzona 
hitam, dan salah satu pencegahan dini tersebut adalah melalui keluarga 
seimbang. Keluarga seimbang menurut Shochib adalah keluarga yang 
ditandai oleh keharmonisan hubungan atau relasi antara ayah dan ibu, ayah 
dengan anak, serta ibu dengan anak. Pencegahan yang paling 
menguntungkan bagi anak dan remaja agar tidak berperilaku menyimpang 
adalah dengan kondisi keluarga yang seimbang, bukan keluarga bubrah, 
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C. Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini 
Di era sekarang ini perkembangan gadget semakin merajalela. Bentuk 
gadget yang semakin menarik serta sunguhan aplikasinya yang beragam 
memudahkan setiap orang untuk mengakses berbagai informasi dari segala 
aspek kehidupan. Perkembangan gadget membuat setiap orang tua 
berpikir "instan" dalam mendidik anaknya.  Sehingga di masa sekarang, 
bukan hal yang aneh lagi apabila ada orang tua yang menyediakan fasilitas 
berupa gadget untuk anaknya yang masih berusia dini atau masih dalam 
usia emas (golden age).
40
 
Gadget memang memudahkan setiap orang dalam mengakses segala 
infomasi, tetapi bagaimana ketika gadget digunakan anak usia dini yang 
seharusnya bermain dengan teman sebayanya, bersosialisasi dengan 
lingkungan tempat tinggalnya, mengeksploririnya, dan berpikir kreatif 
dalam menyikapi masalah. Karena keunggulan aplikasi gadget, maka 
gadget lebih pantas digunakan untuk mengembangkan suatu pikiran, ide, 
usaha dan gaya hidup remaja atau orang dewasa atau orang yang memiliki 
kepentingan khusus dalam penggunaan gadget. Bukan hanya sekedar 
dijadikan sebagai media hiburan, untuk nge-games atau menonton suatu 
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 acara secara online (menggunakan aplikasi tv online atau youtube) untuk 
anak usia dini. 
Kemudahan pengoperasian gadget dan aplikasi yang terdapat di 
dalamnya baik online maupun offline, baik berupa games atau situs web 
telah memberikan keluasan pada anak usia dini secara bebas untuk 
memperoleh berbagai hal yang seharusnya belum pantas mereka peroleh 
diusianya. 
Menurut para pakar pendidikan “Sebaiknya seorang anak dikenalkan 
pada fungsi dan cara menggunakan gadget saat berusia enam tahun. 
Karena di usia tersebut perkembangan otak anak meningkat hingga 95% 
dari otak orang dewasa. Sebab, jika mengenalkan gadget di bawah usia 
enam tahun, anak lebih banyak untuk bermain karena anak tertarik dengan 
visual (gambar) dan suara yang beragam yang terdapat pada gadget”. 
Namun menurut sebuah studi pada 2004 yang dipublikasikan jurnal 
Pediatrics “Anak-anak yang menonton televisi saat usia mereka 1 sampai 
3 tahun mengalami penurunan perhatian saat usia mereka tujuh tahun”. 
Anak usia dini memiliki potensi besar dalam mengembangkan segala 
potensi yang ada di dalam dirinya. Bercakap, bersosialisasi, mengenal 
lingkungan, menunjukkan kemampuan dirinya, memahami suatu masalah 
lalu dengan alami menyelesaikan masalah tersebut sesuai dengan pola 
pikir anak seusianya yang memiliki cara pandang tersendiri meskipun 
masih sulit menerima dan memahami masalah apa yang sesungguhnya 
sedang ia pecahkan. Di masa usia emas ini banyak kegiatan yang dapat 
 dilakukan oleh para orang tua dan pembimbing di taman belajar untuk 
terus meningkatkan kreativitas anak usia dini agar terus berkembang dan 
lebih baik agar siap dalam perkembangannya di masa-masa berikutnya  
Generasi penerus bangsa harus dididik lebih baik sejak dini karena 
pendidikan pada anak usia dini akan sangat berpengaruh besar pada 
kehidupan anak selanjutnya. Pengenalan budaya tradisional seperti 
permainan tradisional seringkali hanya didapatkan di sekolah saja, itu juga 
tidak terlalu luas dan mendalam. Kebanyakan hanya dikenalkan lewat 
gambar atau video, anak tidak secara langsung mengekspor dirinya dalam 
bermain.  
D. Dampak Positif Dan Negatif Penggunaan Gadget 
Gadget memiliki banyak manfaat  apalagi digunakan dengan cara 
yang benar dan semestinya diperbolehkan oleh orang tua mengenlkannya 
pada anak usia dini memang perlu tetapi harus diingat terdapat dampak 
positif dan dampak negatif  pada gadget tersebut.
41
 
Menurut Handrianto dampak negatif dan positif dari penggunaan 
gadget adalah: 
1. Dampak Positif Penggunaan Gadget 
a. Berkembangnya imajinasi, (melihat gambar kemudia 
menggambarnya sesuai imajinasinya yang melatih daya pikir tanpa 
dibatasi oleh kenyataan). 
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 b.  Melatih kecerdasan, (dalam hal ini anak dapat terbiasa dengan 
tulisan, angka, gambar yang membantu melatih proses belajar). 
c. Meningkatkan rasa percaya diri, (saat anak memenangkan suatu 
permainan akan termotivasi untuk menyelasaikan permainan). 
d. Mengembangkan kemampuan dalam membaca, matematika, dan 
pemecahan masalah, (dalam hal ini anak akan timbul sifat dasar 
rasa inginn tahu akan suatu hal yang membuat anak akan muncul 
kesadaran kebutuhan belajar dengan sendirinya tanpa perlu 
dipaksa). 
2. Dampak Negatif Penggunaan Gadget 
a. Penurunan konsentrasi saat belajar (pada saat belajar anak menjadi 
tidak fokus dan hanya teringat pada gadget, misalnya anak teringat 
dengan permainan gadget seolah-olah dia seperti tokoh dalam 
game tersebut). 
b. Malas menulis dan membaca, (hal ini diakibatkan dari penggunaan 
gadget misalnya pada saat anak membuka video dipakai diaplikasi 
youtube anak cenderung melihat gambar saja tanpa harus menulis 
apa yang mereka cari). 
c. Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi, (misalnya anak 
kurang bermain dengan teman dilingkungan sekitarnya, tidak 
memperdulikan keadaan disekililingnya). 
 d. Kecanduan, (anak akan sulit dan ketergantungan dengan gadget 
karena sudah menjadi suatu  hal yang menjadi kebutuhan 
untuknya). 
E. Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Istilah emosi berasal dari kata Emotus atau Emovere yang berati 
sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu, dengan kata lain emosi 
didefinisikan sebagai keadaan suatu gejolak penyesuaian diri yang berasal 
dari diri individu. Makna yang paling harfiyah terdapat pada oxford 
English dictionary mendifinisakn emosi sebagai setiap kegiatan atau 




Menurut Hurlock sosial merupakan proses belajar menyesuaikan 
diri dengan norma-norma kelompok, adat, kebiasaan, belajar bekerja sama, 
saling berhubungan dan merasa bersatu dengan orang-orang sekitarnya, 
sedangkan perkembangan sosial emosional maksudnya kemampuan 
mengadakan hubungan dengan  orang lain, terbiasa untuk bersikap  sopan 
santun, mematuhi peraturan dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari dan 
dapat menujukkan reaksi emosi yang wajar.  Sedangkan menurut Loree 
sosial merupakan suatu proses dimana individu (anak) melatih kepekaan 
dirinya terhadap rangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan 
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 dan tuntutan kehidupan serta belajar bergaul dengan bertingkah laku 
seperti orang lain didalam lingkungan sosialnya.
43
 
Emosi menurut Goleman merupakan suatu perasaan atau pikiran-
pikiran khas, suatu keadaan biologis dan psikologis serta rangkaian 
kecendrungan untuk bertindak, sedangkan Syamsuddin mengemukakan 
bahwa emosi adalah suatu suasana yang kompleks, dan getaran jiwa yang 
menyertai atau muncul sebelum atau sesudah terjadinya suatu prilaku
44
. 
Emosi dapat didefinisikan sebagai suatu penyesuaian  yang berasal dari 
dalam diri  dengan melibatkan keseluruhan diri seseorang.
45
 
Dari pendapat para pakar diatas dapat penulis simpulkan bahwa 
sosial emosional adalah  perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial. Hal ini dapat dilihat dari proses kemampuan anak 
dengan orang-orang disekitarnya. Perkembangan sosial emosional anak 
adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika 
berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan 
orang lain dimulai dari orang tua, sodara, teman bermain hingga 
masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
46
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 Ada beberapa karakteristik perkembangan sosial emosional pada 
tahap praoperasional. Menurut Bordan karakteristik sosial  emosional anak 
usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki keinginan untuk menyenangkan hati teman. 
b. Sudah lebih mampu mengikuti aturan. 
c. Sudah lebih mandiri di satu sisi namun juga menunjukkan 
ketergantungan disisi lain. 
d. Sudah lebih mampu membaca situasi. 
e. Mulai mampu menahan tangis dan kekecewaan . 
f. Mulai sabar menunggu giliran. 
g. Menunjukkan kasih sayang terhadap saudara dan teman. 
h. Menaruh minat pada kegiatan orang dewasa.47 
 
Peraturan Menteri 137 tentang Sosial Emosional anak usia 5-6 tahun 
Menurut : 
a. Mau bermain dengan teman 
b. Mau meminjamkan miliknya 
c. Mau berbagi dengan teman 
d. Antusias ketika melakukan kegiatan yang diinginkan 
 Menurut Steinberg, Huges, dan Piaget karakteristik sosial 
emosional anak yaitu: 
e. Memilih teman yang sejenis. 
f. Cenderung lebih percaya pada teman sebaya. 
g. Agresivitas lebih meningkat. 
h. Senang bergabung dengan kelompok. 
i. Memahami keberadaan bersama kelompok. 
j. Berpartisipasi dengan pekerjaan orang dewasa. 
k. Menunjukkan rasa setia kawan.48 
 
Sedangkan menurut Novan adi wiyani pada usia 5-6 tahun setidaknya 
anak harus dapat menampilkan 5 kemampuan perkembangan sosial-
emosional adalah sebagai berikut: 
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 a. Bersikap kooperatif dengan teman. 
b. Menunjukkan sikap toleran. 
c. Mengekspresikan emosi dalam berbagai situasi (senang, gembira, 
antusias, dan sebagainya). 
d. Memahami peraturan dan disiplin. 





Berdasarkan beberapa teori perkembangan diatas, peneliti membatasi 
beberapa pencapaian perkembangan yang akan digunakan sebagai 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
a. Memiliki keinginan untuk menyenangkan hati teman. 
b. Menaruh minat pada kegiatan orang dewasa. 
c. Mau bermain dengan teman. 
d. Mau meminjamkan miliknya. 
e. Mau berbagi dengan teman. 
f. Antusias ketika melakukan kegiatan yang diinginkan. 
g. Mengekspresikan emosi dalam berbagai situasi (senang, gembira, 
antusias, dan sebagainya). 
 
1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Pada anak usia dini sebagai individu yang mengalami 
perkembangan yang bersifat unik. Anak berkembang dengan cara tertentu 
seperti individu-individu lainnya. Selain terdapat persamaan dalam pola 
perkembangan yang dialami anak mempunyai fariasi-fariasi individual 
dalam perkembangan anak yang bisa terjadi setiap saat.
50
 
Faktor-faktor perkembangan sosial emosional anak ada tiga faktor 
yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan 
emosi anak usia dini sebagai berikut : 
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 a. Faktor hereditas  
Biasanya ada yang menyebut faktor hereditas ini sebagai 
faktor nature. Dan faktor ini merupakan karakteristik bawaan 
yang diturunkan dari orang tua biologis atau orang tua kandung 
kepada anaknya. Jadi dapat dikatakan faktor hereditas 
merupakan pemberian biologis sejak lahir. 
Pembawaan yang telah ada sejak lahir itulah yang 
menentukan perkembangan anak untuk dikemudian hari. 
Pendidikan dan lingkungan sama sekali tidak berpengarug dan 
tidak berkuasa dalam perkembangan seorang anak termasuk 
perkembangan emosi dan sosialnya. 
b. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan sering disebut juga faktor nurture. Faktor 
ini bisa diartikan sebagai kekuatan kompleks dunia fisik, dan 
sosial yang memiliki pengaruh dalam susunan biologis serta 
pengalaman biologis, termasuk pengalaman sosial emosional 
anak sejak sebelum ada dan sesudah dia lahir. Faktor ini 
meliputi semua pengaruh lingkungan termasuk didalam 
pengaruh-pengaruh berikut: 
1) Keluarga  
 Keluarga menjadi lingkungan yang pertama dan 
utama. Dengan demikian keluarga memiliki peran yang 
utama dalam menentukan perkembangan sosial dan 
 emosi anak. Dilingkungan keluarga inilah anak pertama 
kali menerima pendidikan sedangkan orang tua mereka 
merupakan pendidikan bagi mereka. 
2) Sekolah  
 Sekolah merupakan lingkungan kedua bagai anak 
setelah lingkungan keluarga, disekolah anak 
berhubungan dengan guru dan teman-teman sebayanya. 
Hubungan antara guru dan anak, dan juga dengan teman 
sebayanya dapat mempengaruhi perkembangan emosi 
dan sosial anak. 
Guru merupakan wakil dari orang tua mereka saat 
mereka berada disekolah serta pola asuh dan prilaku 
yang ditampilkan oleh guru dihadapan anak juga dapat 
mempengaruhi emosi dan sosial anak. 
3) Masyarakat 
 Secara sederhana, masyarakat diartikan sebagai 
kumpulan individu atau kelompok yang diikat oleh 
kesatuan Negara, kebudayaan, dan agama. Budaya, 
kebiasaan, agama, dan keadaan pada suatu masyarakat 
memiliki pengaruh dalam perkembangan sosial 
emosional anak usia dini.
51
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  Dari beberapa faktor diatas, keluarga merupakan faktor utama 
yang paling mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak usia dini, 
sedangkan faktor lainnya seperti lingkungan (keluarga, sekolah, dan 
masyarakat) tidak memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
perkembangan sosial emosional anak. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan, berikut ini 
merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Nasrun Faisal, yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik 
Anak Di Era Digital”.52 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti bagaimana 
mendidik anak di era digital, sedangkan , 
perbedaan dari penelitian ini, peneliti hanya melakukan penelitian 
pada pola asuh permisif dan mencari pengaruhnya terhadap sosial 
emosional anak usia dini, sedangkan Nasrun Faisal meneliti semua 
pola asuh orang tua.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mendidik anak di era digital 
sebaiknya tidak menggunakan pola asuh yang otoriter karena anak 
tidak senang dipaksa melainkan dibujuk dan cenderung dibiarkan 
namun juga harus tetap diawasi oleh orang tua,  selain itu orang tua 
juga harus mampu memahami ragam aplikasi yang mendidik anak dan 
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 memandu anak untuk memainkannya dengan baik serta mengawasi 
penggunaan media informasi tersebut agar tidak menyimpang dari 
nilai-nilai pendidikan islam. 
2. Titis Pravitasari, yang berjudul “Pengaruh Persepsi Pola Asuh Permisif 
Orang Tua Terhadap Prilaku Membolos”.53  
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pola 
asuh permisif, sedangkan. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah Titis Pravitasari meneliti prilaku 
membolos pada anak. Sedangkan peneliti meneliti pengaruh pola asuh 
permisif terhadap sosial emosional anak usia 5-6 tahun. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  uji korelasi antara skala 
persepsi pola asuh permisif dan prilaku membolos menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara pesepsi pola asuh permisif dengan prilaku 
membolos. 
3. Ana Stevi udampo, Franly Onibala, Yolanda B. Bataha, yang berjudul 
“Hubungan Pola Asuh Permisif Orang Tua Dengan Prilaku 
Mengkonsumsi Alkohol Pada Anak Usia Remaja Di Desa Bulude 
Selatan Kabupaten Talaud”,54  
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pola 
asuh permisif, sedangkan, 
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  Perbedaan dari penelitian ini adalah Ana Stevi meneliti prilaku 
mengkonsumsi alkohol pada anak usia remaja di desa bulude selatan 
kabupaten talaud, sedangkan peneliti berfokus pada sosial emosional 
anak usia 5-6 tahun di Desa Sekincau, Kecamatan Sekincau, 
Kabupaten Lampung Barat 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan prilaku mengkonsumsi alkohol 
pada pada anak usia remaja di desa Bulude Selatan kabupaten Talaud 
yang paling banyak yaitu peminum menengah. Terdapat hubungan 
yang signifikan antara pola asuh permisif orang tua dan prilaku 
mengkonsumsi alkohol pada anak usia remaja di desa Bulude Selatan 
kabupaten Talaud. 
G. Kerangka Berfikir 
Anak usia dini pada hakekatnya merupakan individu yang 
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 
kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus 
yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 
Proses-proses tersebut mulai tergeser kea rah yang berbeda dari 
sebelumnya, seiring dengan berkembangnya zaman yang menyediakan 
segala bentuk persiapan yang memudahkan anak dalam belajar dan 
bermain. 
Salah satu teknologi yang memudahkan anak untuk belajar 
sekaligus bermain adalah gadget. Gadget adalah bagian dari alat 
komunikasi yang pada saat ini menjadi bukti kemajuan dari berbagai 
 kondisi, untuk itu dari orang dewasa sampai anak-anak sulit untuk 
menghindari tidak menggunakan gadget dan dari alat ini sebagai bagian 
untuk memenuhi kebutuhan komunikasi. Gadget saat ini banyak 
digunakan dikalangan masyarakat, baik dari kalangan mahasiswa, 
perkantoran maupun anak-anak. Perkembangan semakin maju tersebut 
menyebabkan terjadi pergeseran bentuk dan prilaku perkembangan anak 
yang sudah terlalu dimudahkan oleh teknologi. 
Pemakaian gadget tersebut juga dapat menjadi candu yang akan 
sulit untuk ditanggulangi dan mengakibatkan pola prilaku yang 
menyimpang jika tidak dalam pengawasan yang tepat. 
Setelah dilakukan pengamatan dilapangan oleh peneliti, ditemukan 
bahwa banyak anak-anak usia dini yang berumur 5-6 tahun sudah mahir 
dan sering menggunakan gadget. Bentuk penggunaan gadget bukan hanya 
sebagai media komunikasi antara orang tua dan anak, tapi lebih kepada 
penyedia media untuk anak-anak bermain game dan menonton youtube. 
Sedangkan untuk penggunaan sebagai media belajar sangatlah jarang, 
dalam sehari anak-anak tersebut dapat menggunakan gadget lebih dari 
sekali dan bahkan ada yang menggunakan gadget lebih dari 3 kali 
pemakaian seharinya. Hal tersebut tentu akan menimbulkan dampak 
tertentu bagi anak yang menggunakannya. 
Dampak yang timbul dapat dari segi positif dan negative, 
tergantung dari jenis pemakaian gadget tersebut.dari segi positifnya adalah 
orang tua tidak khawatir anak akan bermain di luar rumah, mudahnya 
 pengawasan orang tua terhadap anak serta bila di gunakan sebagai metode 
pembelajaran, maka anak akan lebih mudah menyerap proses belajarnya 
karena menggunakan video yang memang digemari oleh anak-anak usia 
dini. Akan tetapi, dampak negatif dari penggunaan gadget akan lebih 
menimbulkan efek yang tidak baik untuk tumbuh kembangnya anak-anak 
tersebut.  Anak-anak tersebut lebih banyak menirukan adegan-adegan dari 
animasi yang mereka tonton, menjadi kurang berinteraksi dengan orang 
lain karena lebih senang berinteraksi dengan anak-anak yang sepaham 
dengan penggunaan gadget, serta menjadi kecanduan dalam bermain game 
dan tidak indin mengerjakan hal-hal lainnya. Hal-hal tersebut tentu perlu 
ditanggulangi oleh orang tua tersebut dengan memberikan pengawasan 
dan pengarahan agar anak-anak mereka tidak menjadi kecanduan gadget 
serta enggan untuk berinteraksi sosial  
Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 
penggunaan gadget pada anak usia dini harus dalam jangka waktu tertentu 
dan dengan pengawasan yang baik oleh orang tua. Peran orang tua sangat 
penting sebagai figure untuk menemani, mengawasi, dan mengarhkan 
pemakaian gadget agar bermanfaat bagi tumbuh kembangnya anak usia 
dini. Pada akhirnya pemakaian gadget akan tidak mempengaruhi prilaku 
kehidupan anak usia dini ketika sudah dewasa dan bisa menjadi media 
yang infomatif dan komunikatif untuk belajar anak-anak. 
 
 
 H. Hipotesis  Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut selanjutnya disusun 
hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah  penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan berdasarkan  teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 
juga dapat  dinyatakan sebagai jawaban teoritis  terhadap rumusan masalah 
penelitian, belum jawaban empiris dengan data
55
. 
Hipotesis merupakan pernyataan yang merupakan terkaan/dugaan 
akan hubungan dua variabel atau lebih. Jadi hipotesis atau dugaan 
sementara dalam penelitian ini adalah : 
Hо : µ1 = µ2 (pola asuh permisif di era digital tidak mempengaruhi  
mempengaruhi sosial emosional anak usia dini) 
Ha : µ1 ≠ µ2 (pola asuh permisif di era digital mempengaruhi sosial 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
K. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari karta “Metode” yang artinya 
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” yang artinya ilmu 
atau pengetahuan. Jadi metodologi adalah cara melakukan sesuatu 
denggan menggunakan pemikiran untuk suatu tujuan. Sedangkan 
“Penelitian” adalah kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan, dan 
menganalisis sampai menyusun laporan.
56
  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
57
. Metode 
penelitian ini difokuskan untuk memperoleh gambaran yang terjadi di 
lapangan. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa metodologi penelitian 
adalah suatu ilmu pengetahuan mengenai cara melaksanakan penelitian 
meliputi kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis sampai 
menyusun laporannya berdasarkan fakta dan kejala-gejala secara ilmiah. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan 
metode penelitian Ex-post Facto yaitu jenis penelitian yang variabel 
independenya merupakan peristiwa yang sudah terjadi. Menurut 
Syamsuddin, metode Ex-post Facto merupakan penelitian yang variabel-
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 variabel telah terjadi perlakuan atau treatment tidak dilakukan pada saat 
penelitian berlangsung, sehingga penelitian ini biasanya dipisahkan 
dengan penelitian eksperimen.
58
 Dengan demikian penelitian ex-post facto 
hanya mengukap gejala yang ada tau telah terjadi 
L. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 09 Agustus - 09 September 
2018 
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa/kelurahan Sekincau kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat 
M. Sumber Data 
Adapun sumber data diperoleh dari: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer penulis peroleh dengan melakukan penelitian dalam 
kencah kehidupan yang sebenarnya
59
 dalam artian penulis terjun 
langsung ke lapangan yang menjadi objek penelitian yaitu Orang tua di 
desa/kelurahan Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 
Barat, guna memperoleh data yang real. Data primer ini diperoleh 
peneliti dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan, 
seperti hasil wawancara yang diperoleh dari Orang Tua di 
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 desa/kelurahan Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 
Barat. 
 Serta observasi yang penulis lakukan di desa tersebut seperti profil 
desa, jumlah penduduk, serta data penting lainnya yang penulis rasa 
penting dalam penelitian ini. 
2. Sumber Data Sekunder 
Teknik dalam pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 
metode studi perpustakaan (library research) yaitu “penelitian yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 
berbagai macam material yang terdapat di perpustakaan”, dengan 
mengumpulkan data dan informasi dari bahan-bahan yang ada 
kaitannya dengan skripsi ini seperti buku-buku literature sebagai 
landasan dari penelitian dilapangan. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari sumber data yang ada di perpustakaan yang berkaitan 
dengan permasalahan yang dibahas seperti buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian juga data-data resmi instansi 
pemerintah. 
N. Populasi,  dan Sampel 
Menurut Arikunto populasi merupakan keseluruhan subjek yang akan 
diteliti, sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi.
60
 
Penelitian dapat dilakukan dengan meneliti sebagian populasi (sampel), 
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 diharapkan hasil yang diperoleh dapat mewakili sifat atau karakteristik 
populasi yang bersangkutan. 
1. Populasi 
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah anak yang ada di 
desa/kelurahan Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 
Barat, sebanyak 176 anak yang berusia 5-6 tahun. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu kelompok yang kecil dari keseluruhan 
populasi. Mengingat jumlah anak di Desa Sekincau cukup banyak dan 
karena keterbatasan waktu maka penarikan sampel dilakukan dengan 
metode convenience sampling, yaitu penarikan sampel yang sesuai 
dengan kriteria dan yang mudah ditemui juga dimintai informasi.
61
 
Dalam penelitian jumlah sampel sebanyak 11 orang anak. 
Tabel 3.1 
Data Sampel Penelitian 
NO Nama Orang Tua Nama Anak 
1 Eni Kuswati Muhammad Ridho 
2 Khusnul Khotimah Nadhif Khairul Anam 
3 Herlina Kaffa Alhafizh Wazaky 
4 Adel Via Erma Aristiana Avika Suci Andrianni 
5 Kustiah Alfin Dafa Aidan 
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 6 Eva Sonia Faiha Anva Khanza 
7 Nina Wati Sandi Pratama 
8 Masyani Jherry Dwy Anggara 
9 Mintarsih Padil Armando 
10 Siti Aminah Meisya Kinanda 
11 Vita Yuliyanti Muhamad Sava Maulana 
 
O. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas atau independent variabel adalah variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variable dependen (variabel 
terikat) atau variabel yang mempengaruhi.
62
 
Sebagai variabel bebas pada penelitian ini menggambarkan 
dekoratif yang menentukan pengaruh pola asuh permisif di era digital. 
Variabel bebas yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut; 
Variable Independent (X), yaitu variable yang nilainya tidak 
tergantung pada variabel lain, yaitu: 
Variabel (X) = menggambarkam dekoratif 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
63
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 Sebagai variable terikat (Y) pada penelitian ini adalah sosial emosional 
anak usia dini, variabel dependen (Y) yaitu anak usia dini. 
Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y) dapat digambarkan sebagai berikut: 
Hubungan Antar Variabel 
 
X                                           Y 
P. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono berdasarkan teknik pengumpulan data penelitian 
kuantitatif dapat dilakukan dengan cara
64
 : 
1. Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
masalah yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mandalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.
65
 Wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur (peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
yang akan diperoleh) maupun tidak terstruktur (peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap sebagai pengumpul datanya) dan dapat 
dilakukan secara langsung (tatap muka) maupun secara tidak 
langsung (melalui media seperti telepon). 
                                                                                                                                                
63
 Ibid, h. 61 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.74 
65
 Ibid, h 194 
 2. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Serta merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variabel yang akan diukur dan tau apa yang diharapkan dari 
responden. Kuesioner juga cocok digunakan jika jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
66
 
3. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. 
Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara.  
Q. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.
67
 Metode analisis kuantitatif 
ini yang akan penulis gunakan untuk mengetahui pengaruh pola asuh 
permisif di era digital  terhadap sosial emosional anak usia dini di 
desa/kelurahan Sekincau, Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung 
Barat. 
Pengisian lembar observasi dalam penelitian ini berbentuk chek list 
pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamaan.  Yang diberikan kepada 
                                                             
66
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h, 199 
67
 Ibid, h, 148. 
 orang tua yang terdiri dari beberapa peryataan. Berikut kisi-kisi observasi 
pola asuh dan sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Dapat dilihat pada 
tabel 3.2 dan 3.3, sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Istrumen Sosial Emosional 












































Sumber : data hasil kesimpulan indikator perkembangan sosial emosional 














 Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Instrumen Pola Asuh Permisif 
 
Indikator Sub Indikator Item Jumlah 
Mendidik anak 














































Sumber : data hasil kesimpulan indikator pola asuh permisif menurut para 
ahli. 
 
Untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif  terhadap anak usia 
dini, dilakukan dengan skala likert yaitu untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi responden terhadap suatu obyek. Keuntungan dari skala likert 
dari tingkat kepentingan dengan tingkat pelaksanaan yaitu adanya 
keragaman skor sebagai akibat penggunaan skala 1-4, dengan dimensi 
dalam daftar pertanyaan memungkinkan orang tua (responden) 
mengekspresikan tingkat pendapat mereka. Dari segi statistik, skala 
 dengan 4  tingkatan (1-4) lebih tinggi keandalannya dibandingkan dengan 
dua tingkatan “ya” atau “tidak”. 
Selanjutnya data yang diperoleh menggunakan kuesioner , dimana 
hasil analisisnya akan dipersentasikan dalam tabel dianalisis berdasarkan 
variabel pola asuh permisif yang selanjutnya akan dilihat pengaruhnya 
terhadap anak usia dini di desa/kelurahan Sekincau, Kecamatan Sekincau, 
Kabupaten Lampung Barat. Untuk mendeskripsikan perkembangan sosial 




 X 100 
Keterangan: 
X% = Persentase yang dicari 
n     = Jumlah kemampuan yang diperoleh 
N    = Skor maksimal 
R. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah ketetapan alat penilaian yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang 
valid berarti  alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang 
valid. Instrumen dikatakan baik apabila dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya di ukur
68
. Pengujian validitas 
instrumen pengaruh pola asuh permisif terhadap perkembangan sosial 
emosional anak dengan menggunakan pengujian empirik. 
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 Pengujian validitas instrumen pola asuh permisif terhadap 
perkembangan sosial emosional anak dilakukan dengan menggunakan 
rumus korelasi Bivariate Person (Produk Momen Person). 
 
Keterangan : 
r  = koefisien korelasi person 
∑XY = jumlah hasil kali skor X dan Y 
∑X = jumlah skor X 
∑Y = jumlah skor Y 
∑X2 = jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 = jumlah kuadrat skor Y 
 
N  = banyaknya subjek 
 Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika nilai rhitung 
lebih besar dari pada rtabel. Diketahui dengan N = 11, (N-2) pada taraf 
signifikan sebesar 5% sebesar 0,666. Hasil uji validitas dapat dilihat 
pada tabel 3.1, dan 3.2 berikut ini : 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Validitas Pola Asuh Permisif 
 
Butir Pernyataan  rhitung rtabel Keterangan  
Item 1 0,692 0,666 Valid 
Item 2 0,764 0,666 Valid 
Item 3 0,840 0,666 Valid 
Item 4 0,692 0,666 Valid 
Item 5 0,789 0,666 Valid 
Item 6 0,700 0,666 Valid 
Item 7 0,707 0,666 Valid 
Item 8 0,637 0,666 Tidak Valid 
Item 9 0,643 0,666 Tidak Valid 
Item 10 0,055 0,666 Tidak Valid 
 
 Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Dari 
10 item pernyataan terdapat 7 item pernyataan yang valid, dengan 
rentang nilai r antara  0,055-0,840. Jumlah pernyataan yang gugur 
sebanyak 3 item. 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Sosial Emosional 
Pernyataan rhitung rtabel Keterangan  
Item 1 0,694 0,666 Valid 
Item 2 0,770 0,666 Valid 
Item 3 0,828 0,666 Valid 
Item 4 0,694 0,666 Valid 
Item 5 0,794 0,666 Valid 
Item 6 0,686 0,666 Valid 
Item 7 0,711 0,666 Valid 
Item 8 0,645 0,666 Tidak Valid 
Item 9 0,656 0,666 Tidak Valid 
Item 10 0,025 0,666 Tidak Valid 
 
Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika rhitung > rtabel. Dari 
10 item pernyataan terdapat 7 item pernyataan yang valid, dengan 
rentang nilai r antara  0,025-0,828. Jumlah pernyataan yang gugur 
sebanyak 3 item. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji 
reliabilitasnya . Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui  konsistensi 
dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil ukur dapat di percaya. 
Untuk menentukan tingkat realibilitas digunakan satu kali tes denggan 
menggunakan teknik Alpa cronbach (a). 
 
 Keterangan : 
α  = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach 
K  = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
∑Si
2 




= Varians skor-skor tes (seluruh item K) 
 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
 
a. Jika nilai a> 0,600 berarti tes hasil yang sedang diuji reabilitasnya  
  dinyatakan telah memiliki reabilitas yang tinggi (reliabel). 
b. Jika nilai a< 0,600 berarti tes hasil yang sedang diuji reabilitasnya  
dinyatakan belum memiliki reabilitas yang tinggi (un-reliabel). 
 
Tabel 3.2 Klasifikasi Interprestasi Reliabilitas 
 
Klasifikasi Keterangan 
0,00-0,20 Korelasi sangat rendah 
0,20-0,40 Korelasi rendah 
0,40-0,70 Korelasi sedang 
0,70-0,90 Korelasi tinggi 
0,90-1,00 Korelasi sangat tinggi 
 
S. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian. Dilakukan 
pengujian uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang diambil berasal dari data yang berdistribusi normal atau 
tidak.
69
 Selain itu, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
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 dalam model regresi, variabel penganggu atau residual berdistribusi 
normal. 
Pengujian normalitas ini menggunakan uji statistik One-Sample 
Kolmogorov-Sminornov (K-S). Kriteria penetapannya dengan cara 
membandingkan nilai Sig. (2-tailed) pada taebel Kolmogrov-
Sminornov (K-S) dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %) jika ρ dari 
koefisien > 0.05, maka dapat berdistribusi normal dan sebaliknya. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah sudah 
mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau tidak. Kriteria 
penetapannya dengan cara membandingkan nilai Sig.(2-tailed) pada 
tabel ANOVA dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %) jika ρ dari 
koefisien anava > 0,05, maka hubungan antara variabel bebas bersifat 
linier. Sebaliknya, jika ρ dari koefisien anova < 0,05, maka hubungan 
variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linier. 
T. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan mengolah hasil penelitian guna 
memperoleh suatu kesimpulan yang diperoleh dari hasil angket. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data dilakukan menggunakan uji regresi liner 
sederhana. Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
perhitungan. 
1. Membuat persamaan garis regresi linear sederhana antar variabel 
independent (X) dan variabel dependent (Y), berikut. 
 
 Y = a + bx 
Y = Nilai yang diprediksi 
a = Konstanta (nilai Y‟ bila x = 0) 
b = Koefisien regresi (kenaikan atau penurunan Y‟ untuk setiap  
perubahan satu satuan atau koefisien regresi, mengukur besarnya  
pengaruh X terhadap Y jika X naik satu unit) 




Harga a dan b dapat dicari dengan persamaan berikut : 
 
Setelah menghitung harga a dan b, maka disusun persamaan 
regresi linear sederhananya, sehingga dapat dilakukan untuk 
memprediksi variabel independent 
2. Menghitung koefisien regresi linear sederhana antar variabel 
independent (X) dan variabel dependent (Y), dengan rumus berikut. 
    
   
√       
 
Keterangan  
rxy  = Korelasi antar variabel X dengan Y 
X   = (Xi -  ̅  
Y   = (Yi -  ̅ 71 
 
3. Menghitung koefisien determinasi antar variabel independent (X) dan 
variabel dependent (Y).  
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 Dalam hal ini, digunakan untuk menginformasikan tentang 
berapa besarnya kontribusi atau pengaruh sesuatu variabel terhadap 
variabel. Rumusnya, sebagai berikut: 
 
Singkatnya, analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk 
melihat seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase. Presentase 

















 BAB IV 
PENGELOLAAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Pengujian validitas merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
statistik data yang diperoleh melalui kuesioner. Uji validitas adalah 
ketetapan alat penilaian yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Uji validitas menggunakan korelasi Bivariate 
Pearson (Produk Momen Person). Kreteria pengujian adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika r hitung > r tabel dengan sig (0,05) maka instrumen pertanyaan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total berkorelasi dinyatakan 
valid. 
b. Jika r hitung < r tabel dengan sig (0,05) maka instrumen pertanyaan 
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total berkorelasi 
dinyatakan tidak valid. 
Dalam penelitian ini bukti dinyatakan valid jika nilai r hitung 
lebih besar dari pada r tabel. Diketahui dengan N = 11 pada taraf 
signifikan sebesar 5% sebesar 0,666. Berdasarkan uji validitas pola asuh 
permisif yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for 
windows, dari 10 item pertanyaan terdapat 7 item pertanyaan yang valid, 
dengan rentang nilai r antara 0,055-0,840. Jumlah  pertanyaan yang 
gugur sebanyak 3 item. 
 Berdasarkan uji validitas perkembangan sosial emosional anak 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16 for windows, dari 
10 item pertanyaan terdapat 7 item pertanyaan yang dinyatakan valid, 
dengan rentang nilai r antara 0,025-0,828. Jumlah  pertanyaan yang 
gugur sebanyak 3 item. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui  konsistensi dari 
instrumen sebagai alat ukur. Pengujian reliabilitas menggunakan 
Cronbach’s Alpa.  





















Berdasarkan data hasil pengujian reliabilitas pada tabel di atas 
diketahui nilai Cronbach‟s Alpa rata-rata di atas 0,6, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa alat ukur dikatakan reliabel. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pola 
asuh permisif di era digital dan perkembangan sosial emosional anak 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
 menggunakan uji statistik One-Sample Kolomogrov-Sminornov (K-S) 
dengan bantuan program SPSS 16 For Window. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa besar skor Z 
Kolmogrov-Sminornov sebesar 0,785 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,570. Karena nilai ρ dari koefisien K-S sebesar 0,785> 0,05 (5%), maka 
dapat disimpulkan berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah sudah 
mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau tidak dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 16 For Windows. Berikut hasil 





 Tabel 4.3 Hasil Uji Linearitas 
 
Berdasarkan tabel ANOVA di atas dapat diketahui nilai F pada 
kolom  Deviattion of Linearity  sebesar 0,246 dan signifikansi 0,05 (5 
%), nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,788. Dengan demikian, nilai Sig.(2-
tailed) tersebut lebih besar dari pada nilai signifikansi nilai nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan data bersifat linier. 
C. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dan menarik 
kesimpulan apakah menerima atau menolak hipotesis yang telah dibuat. 
Hipotesis tersebut adalah: 
Ho : Tidak ada pengaruh antara pola asuh permisif di era digital dengan  
 perkembangan sosial emosional anak. 
Ha : Ada pengaruh antara pola asuh permisif di era digital dengan 
perkembangan sosial emosional anak. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji regresi linear sederhana 
berbantuan program komputer SPSS versi 16.0. for windows, diketahui 
hasilnya, sebagai berikut: 
 
 
 Tabel 4.4 Hasil Uji Signifikansi dengan Uji F 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwasanya nilai regresi linier sederhana 
pola asuh otoriter terdapat perkembangan sosial emosional anak sebesar 
57,788 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai Sig.(2-tailed) ini lebih 
kecil dari 0,05 (5 %). Ini artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulanya 
terdapat pengaruh pola asuh permisif di era digital terhadap perkembangan 
sosial emosional anak usia 5-6 tahun di desa Sekincau Kecamatan Sekincau 
Kabuptaen Lampung Barat. 
Dari hasil perhitungan regresi linier, selanjutnya dirumuskan 
persamaan regresinya dengan tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Signifikansi Uji t 
 
Berdasarkan tabel di atas persamaan regresinya adalah Y = a + bx = 
23,298 + 0.850x. Persamaan ini menunjukkan harga 23,298 artinya konstanta 
(a). Maksudnya jika tidak ada penambahan profitabilitas pola asuh permisif 
 maka perkembangan sosial emosional anak hanya sebesar 23,298. Sementara 
itu, nilai 0.850 merupakan koefisien regresi. 
Kemudian, untuk mencari besarnya pengaruh pola asuh permisif 
terhadap perkembangan sosial emosional anak diketahui dari nilai koefisien 
determinasi (KD) 
Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (r) 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasinya 
(KD) atau R Square sebesar 0,865 (86,5 %). Ini artinya besar pengaruh pola 
asuh permisif di era digital terhadap perkembangan sosial emosional anak 
sebesar 86,5 % dan sisanya sebesar 13,5 % dipengaruhi oleh variabel-variabel 
(faktor-faktor) lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwasanya nilai 
regresi linier sederhana pola asuh permisif di era digital terhadap 
perkembangan sosial emosional anak sebesar 57,788 dengan niai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,000. Dibandingkan dengan taraf signifikansinya 0,05 (5%), 
nilai Sig.(2-tailed) ini lebih kecil dari 0,05 (5%). Ini artinya Ho ditolak dan 
Ha diterima. Kesimpulannya terdapat pengaruh pola asuh permisif di era 
digital terhadap perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun di desa 
Sekincau Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
 Pengujian juga diperkuat dengan dilihat besarnya nilai koefisien 
determinasinya (R Square) diana besarnya yakni 0,865. Ini artinya besar 
pengaruh pola asuh otoriter terhadap perkembangan sosial emosional anak 
sebesar 86,5 % dan hanya sebesar 13,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Merujuk pada pembuktian diatas memperkuat dugaan pola asuh orang 
tua yang bersifat permisif dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya, 
sangat berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional anak di masa 
yang akan datang. Untuk pola asuh yang bersifat permisif, Stewart dan Klock 
menyatakan bahwa orang tua yang mempunyai pola asuh permisif cenderung 
selalu memberikan kebebasan pada anaknya tanpa memberikan kontrol sama 
sekali. Anak sedikit sekali dituntut untuk tanggung jawab, tetapi mempunyai 
hak yang sama seperti orang dewasa.
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Mendidik anak di era digital dengan cara menerapkan pola asuh yang 
tidak otoriter karena anak tidak senang dipaksa melainkan dibujuk dan 
cenderung dibiarkan namun juga harus tetap diawasi oleh orang tua. Selain 
itu orang tua juga harus mampu memahami ragam aplikasi yang mendidik 
anak dan memandu anak untuk memainkannya dengan baik serta mengawasi 
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 Lembaga pendidikan keluarga Mempuyai peranan penting dalam 
mendidik anak di era digital sekarang ini. Hal tersebut dikarenakan keluarga 
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama dan utama. Pada masa ini 
pula anak mudah sekali menerima pengaruh dari lingkungan sekitarnya, 
terutama pada orang-orang terdekatnya. Ini merupakan masa paling kritis 
dalam pendidikan anak, yaitu tahun pertama dalam kehidupanma sebelum 
masuk sekolah. Sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri 
anak akan sangat berbekas, sehingga tak mudah hilang atau berubah dalam 
ingatannya. Keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangaunn 
masyarakat. Pasalnya, keluarg merupakan fondasi bangunan masyarakat dan 













 BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoeh nilai regresi linier 
sederhana pola asuh permisif terhadap perkembangan sosial emosional anak 
sebesar 57,788 dengan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Dibandingkan 
dengan taraf signifikansi 0,05 (5 %), nilai Sig.(2-tailed) ini lebih kecil 0,05 (5 
%). Artinya terdapat pengaruh variabel pola asuh permisif (X) terhadap 
perkembangan sosial emosional anak  (Y) usia 5-6 tahun di Desa Sekincau 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
Pengujian juga diperkuat dengan melihat besarnya nilai koefisien 
determinasi (R Square) dimana besarnya yakni 0,865. Ini artinya semakin 
membuktikan bahwa besar pengaruh pola asuh permisi di era digital 
terhadap perkembangan sosial emosional anak sebesar 86,5 % dan hanya 
sebesar 13,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan 
beberapa saran. 
1. Bagi Pendidik 
Sebagai seseorang pendidik hendaknya memahami lingkungan 
anak di rumah untuk bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran 
agar pendidik dapat memaksimalkan pembelajaran dan mendidik anak 
 secara optimal serta anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya. 
2. Bagi Orang Tua 
Orang tua harus tepat memilih dan menerapkan pola asuh 
terhadap anaknya agar anak dapat berkembang secara optimal sesuai 
dengan tahap perkembangannya. Gaya pengasuhan orang tua terhadap 
orang tua terhadap anaknya akan mempengaruhi pada perkembangan 
anak, gaya pengasuhan orang tua yang baik akan membawa pengaruh 
yang baik pula terhadap perkembangan anak. 
C. PENUTUP 
 Dengan mengucapkan alhamdulillahirobbil‟alamin kepada Allah 
SWT, karena berkat rahmat dan kasih sayang nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini di Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 
kekurangan untuk mencapai hasil yang sempurna, oleh karena itu penulis 
mengharapkan kritik dan sarannya untuk menuju yang lebih baik. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
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